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MOTTO

“Tindakan bukan berasal dari pemikiran,

Tapi dari kesediaan memikul tanggung jawab”

~Dietrich Bonhoeffer
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ABSTRAK

TANGGUNG JAWAB PENGEMUDI SEPEDA MOTOR (OJEK) DALAM
KECELAKAAN TERHADAP PENUMPANG DITINJAU DARI UNDANG-
UNDANG NOMOR 22 TAHUN 2009 TENTANG LALU LINTAS DAN
ANGKUTAN JALAN ( Suatu Studi Di Kepolisian Resor Ende).

CRISANTUS NOVER PAKA MANA, NIM : 2019 110 912.

Pasal 234 ayat (1) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas
Angkutan Jalan (UU LLAJ) berbunyi “pengemudi, pemilik kendaraan bermotor,
dan/atau perusahaan angkutan umum bertanggung jawab atas kerugian yang diderita
oleh penumpang dan/atau pihak ketiga karena kelalaian pengemudi”, namun masih
ada pengemudi kendaraan bermotor khususnya ojek yang lalai dan mengabaikan
tanggung jawabnya terhadap penumpangnya yang mengalami kerugian dan cedera.

Permasalahan pada penelitian ini yaitu tanggung jawab pengemudi sepeda
motor (ojek) dalam kecelakaan terhadap penumpang ditinjau dari Undang-Undang
Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Angkutan Jalan, dan faktor-faktor
penyebab pengemudi ojek sepeda motor yang tidak bertanggung jawab terhadap
penumpang yang mengalami kecelakaan. Jenis penelitian empiris dan menggunakan
pendekatan yuridis sosiologis. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah
sumber data primer dan sumber data sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik wawancara (interview) dan studi kepustakaan. Hasil penelitian kemudian
dianalisis secara deskriptif kualitatif dan selanjutnya dibuat dalam laporan secara
ilmiah, sistematis, dan logis kedalam bentuk skripsi.

Berdasarkan hasil penelitian di Kantor Unit Gakkum Kepolisian Resor Ende,
di Kabupaten Ende masih ditemui pengemudi kendaraan bermotor khususnya ojek
yang tidak bertanggung jawab terhadap penumpangnya yang mengalami kecelakaan,
dan masih terjadi kecelakaan yang disebabkan oleh pengemudi kendaraan bermotor
ojek yang lalai dalam berkendara. Terlihat dari tahun 2020 dengan jumlah 2
pengemudi ojek sepeda motor yang tidak bertanggung jawab, tahun 2021 dengan
jumlah 3 pengemudi yang tidak bertanggung jawab, dan tahun 2022 dengan jumlah 2
pengemudi ojek yang tidak bertanggung jawab. Sesuai dengan ketentuan dalam pasal
234 angka (1) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas
Angkutan Jalan pengemudi kendaraan bermotor wajib bertanggung jawab terhadap
penumpangnya yang mengalami kecelakaan. Bentuk pertanggung jawaban dari para
pengemudi kendaraan bermotor ojek harus dilakukan dengan memberikan santunan
berupa ganti kerugian kepada pengguna jasanya, dan bagi pengemudi yang lalai
dalam berkendara mendapatkan sanksi 6 (enam) bulan penjara dengan denda paling
banyak Rp. 2.000.000. Faktor-faktor penyebab pengemudi ojek sepeda motor tidak
bertanggung jawab terhadap penumpang yang mengalami kecelakaan, adalah karena
faktor SDM, faktor ekonomi, faktor keluarga, faktor rendahnya kesadaran hukum,
dan faktor kurangnya edukasi hukum. Saran bagi para pengemudi ojek sepeda motor
agar tidak lalai dalam berkendara dan mengutamakan keselamatan penumpangnya,
dan apabila terjadi kecelakaan lalu lintas para pengemudi ojek sepeda motor wajib
bertanggung jawab terhadap penumpangnya.
Kata Kunci : Tanggung Jawab, Ojek, Kecelakaan Penumpang.
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ABSTRACT

THE RESPONSIBILITY OF MOTORCYCLE DRIVERS (OJEK) FOR
PASSENGERS ACCIDENTS IS REVIEWED FROM LAW NUMBER 22 OF
2009 CONCERNING TRAFFIC AND ROAD TRANSPORTATION (Study at
Ende Resort Police).

CRISANTUS NOVER PAKA MANA, NIM : 2019 110 912.

Article 234 paragraph (1) of Law Number 22 of 2009 concerning Road Transport
Traffic (Law LLAJ) reads "drivers, owners of motor vehicles, and/or public
transportation companies are responsible for losses suffered by passengers and/or
third parties due to driver negligence", but there are still drivers of motor vehicles,
especially motorcycle taxis, who are negligent and neglect their responsibilities to
their passengers who suffer losses and injuries.

The problem in this study is the responsibility of motorcycle drivers (ojek) in
accidents against passengers in terms of Law Number 22 of 2009 concerning Road
Transport Traffic, and the factors causing motorcycle taxi drivers who are not
responsible for passengers who have accidents. This type of research is empirical and
uses a sociological juridical approach. The data sources in this study are primary data
sources and secondary data sources. Data collection was carried out by interview
techniques and literature studies. The results of the research are then analyzed
descriptively qualitatively and then made in scientific, systematic, and logical reports
into the form of a thesis.

Based on the results of research at the Ende Resort Police Gakkum Unit
Office, in Ende Regency there are still motorized vehicle drivers, especially
motorcycle taxis, who are not responsible for their passengers who have accidents,
and there are still accidents caused by ojek motor vehicle drivers who are negligent
in driving. It can be seen from 2020 with 2 irresponsible motorcycle taxi drivers,
2021 with 3 irresponsible drivers, and 2022 with 2 irresponsible motorcycle taxi
drivers. In accordance with the provisions in article 234 number (1) of Law Number
22 of 2009 concerning Road Transport Traffic, the driver of a motor vehicle must be
responsible for its passengers who have an accident. The form of responsibility from
ojek motorized vehicle drivers must be done by providing compensation in the form
of compensation to service users, and for drivers who are negligent in driving get a
penalty of 6 (six) months in prison with a maximum fine of Rp. 2,000,000. The
factors that cause motorcycle taxi drivers to be irresponsible for passengers who have
accidents are due to human resources, economic factors, family factors, low legal
awareness, and lack of legal education. Advice for motorcycle taxi drivers not to be
negligent in driving and prioritize the safety of their passengers, and in the event of a
traffic accident, motorcycle taxi drivers must be responsible for their passengers.
Keywords: Responsibility, Ojek, Passenger Accident.
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